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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Anggaran

Suatu perusahaan dalam rangka mengendalikan biaya, perlu menyiapkan perencanaan yang baik agar tujuan dapat tercapai. Rencana tersebut disusun dan dinyatakan dalam bentuk satuan moneter, maupun non moneter. Penyusunan rencana itulah yang disebut dengan “ANGGARAN”. Anggaran ini berfungsi sebagai alat perencanaan, juga sebagai alat pengendalian dan evaluasi.

Anggaran merupakan rencana pelaksanaan semua pendapatan dan belanja dalam rangka pelaksanaan desentralisasi anggaran tertentu. Dengan demikian pemungutan semua penerimaan dalam rangka pelaksanaan desentralisasi bertujuan untuk memenuhi target yang diterapkan dalam anggaran tersebut.

2.1.1. Pengertian Anggaran

Menurut Nafarin (2000:10) pengertian anggaran adalah sebagai berikut : 

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan. Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”.

Menurut Munandar (2001 : 1) menyatakan bahwa :

“Anggaran (Budgeting) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter yang berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.”

Sedangkan anggaran menurut Mulyadi (2001 : 488) adalah :

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam suatu moneter standar dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.  ”

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan oleh manajemen dalam rangka pengelolaan perusahaan harus berpedoman kepada anggaran yang telah ditetapkan.

2.1.2. Proses Penganggaran

Proses penganggaran menurut Blocher/Chen/Lin terjemahan Susty Ambarriani (1999 : 356) biasanya meliputi :

1. Pembentukan komite anggaran;

2. Menentukan periode anggaran;

3. Spesifikasi pedoman anggaran;

4. Penyusunan usulan anggaran awal/dasar (‘initial budget’);

5. Negosiasi anggaran;

6. Review dan persetujuan; dan

7. Revisi anggaran.

2.1.3. Tujuan Penyusunan Anggaran

Anggaran dibuat dengan segala kelebihan dan kekurangannya, maka dalam penyusunan anggaran tentu saja ada hal yang ingin dicapai. Tujuan dari penyusunan anggaran menurut Nafarin (2000 : 12) adalah sebagai berikut :

a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana.

b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. Untuk mengoperasionalkan sumber dana dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

2.1.4. Manfaat Anggaran

Manfaat dari anggaran tidak akan terasa sebelum penyusunan dari anggaran itu sendiri terlaksana. Setelah melakukan penyusunan anggaran dan merealisasikannya, barulah manfaat dari anggaran itu terasa. Maka manfaat anggaran menurut Nafarin (2000 : 12) adalah seperti di bawah ini :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti : tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi para manager. 

2.2. Biaya

Sesuai dengan tema yang penulis dalam penulisan skripsi ini, maka unsur biaya merupakan faktor yang sangat penting dalam hubungannya dengan perolehan laba perusahaan. Biaya merupakan faktor intern perusahaan merupakan pengeluaran perusahaan yang dapat mengakibatkan berkurangnya laba perusahaan, jika pengeluaran biaya tidak dapat dikendalikan. Biaya operasi perusahaan itu sendiri merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan yang berkaitan erat dengan kegiatan/operasional perusahaan. Oleh karena itu agar pemahaman terhadap biaya tersebut dapat lebih mendalam, maka dalam sub bab ini akan diuraikan lebih lanjut tentang pengertian biaya dan penggolongan biaya.

2.2.1. Pengertian Biaya

Secara umum biaya didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang dibuat memperoleh barang/jasa yang diukur dalam satuan moneter. Menurut Mulyadi   (1999 : 8) biaya didefinisikan sebagai berikut :

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”.

 Sedangkan pengertian biaya menurut Hansen dan Mowen (2000 : 38) menyatakan bahwa :

“Biaya adalah kas atau nilai kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi.”
Ada beberapa unsur pokok yang terdapat dalam pengertian biaya tersebut, antara lain :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis.

2. Diukur dalam satuan uang.

3. Telah terjadi atau secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut tujuan tertentu.

2.2. Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi (1998 : 14) penggolongan biaya adalah sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

a. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

c. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Biaya operasi termasuk pada biaya administrasi dan umum. Hal ini diungkapkan oleh Slamet B.Noor bahwa biaya operasi perusahaan dibedakan dalam dua kelompok yaitu biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi.

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

Dalam hubungannya dengan produk, biaya produk dibagi menjadi dua : biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

c. Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua :

a. Pengeluaran modal (Capital Expenditures) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender)

b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditures) adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.

2.3. Biaya Operasi

2.3.1. Pengertian Biaya Operasi

Operasi adalah suatu metode atau teknik terstandarisasi dari pembuatan produk yang dilaksanakan secara berulang-ulang dalam produksi. Sedangkan pengertian dari biaya operasi menurut Slamet B. Noor (1998 : 106) adalah yaitu :

“Biaya operasi perusahaan dapat dibedakan dalam dua kelompok yaitu biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi. Biaya penjualan meliputi biaya yang berhubungan dengan kegiatan penjualan, antara lain : gaji, komisi dan pajak pendapatan para penjual, iklan dan promosi, perlengkapan toko dan depresiasi perlengkapan dan biaya lain-lain yang berhubungan dengan penjualan. Biaya umum dan administrasi meliputi biaya operasi perusahaan dari luar biaya kegiatan penjualan, antara lain : gaji pimpinan perusahaan dan pajak pendapatannya, biaya kantor, depresiasi alat-alat dan perabotan kantor, telepon, perangko, perizinan, kontribusi dan sebagainya”.

Pengertian biaya operasi menurut Michael W. Maher dan Edward B. Beakin yang dikutipkan oleh Herman Wibowo dan Adjat Djatnika (1996 : 156) adalah sebagai berikut : 

“Biaya operasi adalah sebagai gambaran dari sistem kalkulasi biaya yang digunakan dalam memproduksi barang yang mempunyai karakteristik umum yang ditambah beberapa karakteristik tersendiri”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa biaya operasi itu adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan guna mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. 

2.3.2. Yang Termasuk Dalam Biaya Operasi

Di bawah ini akan disebutkan biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya operasi dan pemeliharaan menurut Apandi Nasehatun (1999 : 32) adalah sebagai berikut:

1) Personalia (gaji dan upah ditambah segala macam tunjangan);

2) Bahan bakar;

3) Air, listrik dan telekomunikasi;

4) Bahan baku (menyangkut bidang-bidang langsung dan perbaikan); 

5) Pembelian barang dan jasa untuk pemeliharaan dan perbaikan;

6) Lain-lain, seperti keperluan kantor, biaya perjalanan, jasa-jasa ahli dan sebagainya.  

2.4. Laba

Salah satu tujuan perusahaan yang paling utama yaitu memperoleh laba yang maksimal, agar perusahaan tersebut bisa terus berkembang sehingga menjadi maju. Laba merupakan hasil dari seluruh kegiatan perusahaan yang telah dijalankan sebelumnya melalui proses perencanaan dan pengendalian dari seluruh kegiatan perusahaan tersebut. Kegiatan perusahaan ini tentunya dapat diartikan sebagai rencana kerja yang disusun sebelumnya kedalam kegiatan kerja selama satu periode atau satu tahun.

2.4.1. Pengertian Laba

Menurut Henry Simamora (2000 : 25) menyatakan bahwa :

“Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih”.
Soemarsono (1999 : 244) menyebutkan bahwa :

“Laba bruto merupakan selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok produksi disebut laba bruto (gross profit) atau margin kotor (gross margin) disebut bruto karena jumlah ini masih dikurangi, dengan biaya-biaya usaha”.

Sedangkan menurut Baridwan dalam bukunya  (1997 : 31) menyatakan bahwa:

“Laba (gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik, contoh : laba dari penjualan aktiva tetap”.

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan yang bersangkutan telah melakukan pengorbanan untuk pihak lain.

2.4.2. Jenis Laba

Jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba menurut Niswonger yang dialih bahasakan oleh Hyginus Ruswiharto (1997 : 580), yaitu :

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.

2.4.3. Kegunaan Laba 

Laba merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha, oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama setiap badan usaha. Informasi mengenai laba perusahaan merupakan informasi yang penting baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.

Harahap (1995 : 146) memberikan penjelasan peran penting laba, sebagai berikut:

1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara.

2. Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.

3. Untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.

4. Untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang.

5. Untuk menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisien.

2.4.4. Pengklasifikasian Laba

Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba, menurut Supriyono (1999 : 65) sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non-operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.4.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba menurut Supriyono (1999:70), antara lain :

1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. 

2.5. Sisa Hasil Usaha

2.5.1. Pengertian Sisa Hasil Usaha

Didalam perkoperasian Sisa Hasil Usaha (SHU) sama dengan laba. SHU adalah keuntungan bersih yang didapat oleh perusahaan setelah hasil penjualan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan produksi, operasional, pemasaran dan lain-lain.

Definisi SHU menurut Samyono (1999 : 98) adalah :

“SHU yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan yang merupakan selisih dari pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan dan beban usaha”.

Jika pendapatan lebih kecil dari beban usaha, maka akan timbul kerugian usaha. Artinya perusahaan mengalami kerugian.

Pengelolaan usaha koperasi seperti halnya badan usaha negara ataupun badan usaha swasta, koperasi sebagai badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi tidak boleh mengabaikan adanya kelebihan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang disebut laba, yang dalam koperasi disebut SHU. Hal ini yang membedakan dengan badan usaha lain adalah laba dalam koperasi kembali pada anggota sesuai dengan jasa yang telah diberikan masing-masing anggota kepada koperasi.

2.6. Hubungan Antara Realisasi Biaya Operasi Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU)

Di atas telah dijelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi laba yaitu biaya, harga jual, serta volume penjualan dan produksi. Dalam kaitannya dengan biaya, meliputi juga biaya operasi.

Pengendalian biaya operasi dilakukan dengan cara menyusun anggaran. Dikatakan bahwa anggaran adalah sebagai alat perencanaan, juga sebagai alat pengendalian dan evaluasi. Pada saat pelaksanaan evaluasi akan terlihat hubungan biaya operasi yang telah dianggarkan dan juga terealisasi terhadap laba.

Hubungannya adalah apabila realisasi biaya operasi tersebut teralokasi secara optimal artinya dilakukan dengan seefisien mungkin, maka akan memperoleh laba secara maksimal. Hal ini bisa terjadi disebabkan oleh kecilnya biaya secara keseluruhan, karena adanya pengefisienan biaya operasi yang mengurangi pendapatan. Semakin besar pendapatan daripada biaya-biaya maka semakin besar laba yang didapatkan.

Dapat dikatakan bahwa apabila anggaran biaya operasi disusun secara matang, demikian juga dengan realisasinya, akan berdampak baik terhadap laba (SHU).   
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